
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Minyak biji nyamplung dapat dibuat menjadi biodiesel dengan metode 

esterifikasi dan transesterifikasi. Hasil analisis dengan GC-MS dimana biodiesel 

yang didapatkan memiliki kandungan metil  ester dengan panjang rantai karbon 

C14-C22 yaitu Metil vaccenat sebesar 21,53%, diikuti metil oleat sebesar 17,00% 

dan metil miristat sebesar 12,6%. Biodiesel yang diperoleh telah memenuhi 

standar SNI 04-7182-2006 dengan parameter yang diuji yaitu densitas dan 

viskositas. Namun untuk bilangan asam (1,025 mg KOH/g) dan kadar air (0,9%) 

belum memenuhi standar SNI 04-7182-2006 yaitu bilangan asam (maks. 0,08 mg 

KOH/g) dan kadar air (maks. 0,05%). 

 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, proses pemurnian minyak nyamplung 

sebaiknya dilakukan tidak hanya sampai pada proses degumming, namun 

dilakukan proses-proses kimiawi selanjutnya seperti proses netralisasi 

sehingga menghasilkan minyak yang lebih murni dan berkualitas. 

2. Dilakukan pengujian karakteristik yang lebih lengkap seperti penetapan 

gliserol bebas, gliserol total, korosi lempeng tembaga residu karbon dan lain 

sebagainya untuk lebih mengetahui kualitas dari biodiesel yang dihasilkan. 
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